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ABSTRAK 

Khairunnisa, Fasiha. 2016. Pengaruh Perbedaan Jenis Kelamin Siswa terhadap 
Motivasi dan Kreativitas Menggambar Imajinatif Siswa Kelas V SD 
Negeri se-Gugus Dwijawiata Kecamatan Sokaraja Kabupaten Banyumas. 
Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Ilmu 
Pendidikan, Universitas Negeri Semarang. Dosen Pembimbing: Moh. 
Fathurrahman, S.Pd., M.Sn. dan Drs. Noto Soeharto, M. Pd. 

Kata Kunci: jenis kelamin; kreativitas menggambar imajinatif; motivasi.  

 Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi Kurikulum 2006 
menjelaskan  bahwa mata pelajaran Seni Budaya pada dasarnya merupakan 
pendidikan seni yang berbasis budaya. Pembelajaran SBK di sekolah dasar terdiri 
dari seni rupa, seni musik, seni tari dan drama serta keterampilan. Seni digunakan 
sebagai sarana untuk mengembangkan kreativitas secara optimal berbagai potensi 
yang dimiliki siswa. Kreativitas berkarya semi diartikan sebagai kemampuan 
menemukan, mencipta, membuat, merancang ulang dan memadukan sesuatu 
gagasan. Ketika pembelajaran menggambar, guru seharusnya tidak menuntut 
gambar siswa yang dihasilkan harus sempurna. Hal tersebut akan mengurangi 
keberanian siswa dalam menggambar. Namun kenyataanya konsep pembelajaran 
SBK khususnya pada materi menggambar imajinatif belum sepenuhnya 
diterapkan di kelas V SD Negeri se-Gugus Dwijawiata Kecamatan Sokaraja 
Kabupaten Banyumas.

Penelitian ini menggunakan metode ex post facto dengan pendekatan 
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa kelas V SD Negeri se-Gugus 
Dwijawiata Kecamatan Sokaraja Kabupaten Banyumas yang berjumlah 146 
siswa. Pengambilan sampel menggunakan teknik sampling yang digunakan 
peneliti yaitu Probability Sampling dengan jenis simple random sampling dan 
diperoleh sampel sebanyak 107 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan 
angket, tes dan dokumentasi. Penghitungan data dianalisis menggunakan uji 
multivariate.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) signifikansi < 0,05 pada 
multivariate test yakni 0,020 yang artinya terdapat pengaruh jenis kelamin siswa 
terhadap motivasi dan kreativitas menggambar imajinatif, (2) variabel motivasi 
memiliki signifikansi > 0,05 yakni 0,092 yang artinya tidak ada perbedaan jenis 
kelamin siswa terhadap motivasi, (3) variabel kreativitas menggambar memiliki 
signifikansi > 0,05 yakni 0,092 yang artinya ada perbedaan jenis kelamin siswa 
terhadap motivasi, (4) nilai korelasi antara jenis kelamin siswa dengan motivasi 
sebesar 0,164 artinya terdapat hubungan yang sangat rendah antara jenis kelamin 
siswa terhadap motivasi, atau hanya berpengaruh 2,68% (5) nilai korelasi jenis 
kelamin siswa dengan kreativitas menggambar imajinatif sebesar 0,245 artinya 
terdapat hubungan yang rendah antara jenis kelamin siswa terhadap kreativitas 
menggambar imajinatif atau hanya berpengaruh 6,00%. Bertitik tolak pada hasil 
penelitian, maka hendaknya guru harus bisa mengetahui dan memahami seberapa 
besar motivasi siswa dalam mengikuti pelajaran menggambar. Selain itu, guru 
harus mengetahui kemampuan siswa dalam menggambar mengingat tingkat 
kreativitas antara siswa laki-laki dengan siswa perempuan sangat berbeda.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan merupakan aspek yang sangat penting dan mendasar bagi 

kemajuan bangsa di masa depan, karena dengan pendidikan akan terbentuk 

sumber daya manusia yang berkualitas dalam membangun sebuah bangsa. Melalui 

pendidikan pula, manusia dapat memperoleh pengetahuan untuk mengembangkan 

diri, pola berfikir, sikap, dan keterampilan yang dimilikinya. Menurut Hamalik 

(2015: 79) pendidikan merupakan suatu proses dalam rangka mempengaruhi 

siswa agar dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap lingkungannya dan 

dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang berfungsi 

dalam kehidupan masyarakat. Hal tersebut diperkuat sebagaimana pengertian 

pendidikan yang tertuang dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 Bab 1 

Pasal 1 Ayat 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan  

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa, dan negara. 

 Tujuan pendidikan menurut Munandar (2012: 6) yakni menyediakan 

lingkungan yang memungkinkan anak didik untuk mengembangkan bakat dan 

kemampuan secara optimal, sehingga ia dapat mewujudkan dirinya dan berfungsi 

sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan individu dan kebutuhan orang lain. 
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Sementara itu fungsi pendidikan nasional berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 

tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab II Pasal 3 menjelaskan 

bahwa: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

 Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa pendidikan merupakan sarana 

untuk mengembangkan potensi peserta didik atau siswa agar memiliki kecerdasan, 

akhlak mulia, berilmu serta keterampilan untuk dirinya sendiri maupun untuk 

masyarakat. Selain itu, pendidikan mempunyai peranan penting dalam 

menentukan perkembangan diri individu untuk menghadapi era global. Untuk 

menghadapinya tidak hanya diperlukan kepandaian saja, tetapi siswa perlu dibina 

dan dilatih untuk mengembangkan potensi dan kreativitas yang dimilikinya. 

 Pembinaan potensi dan kreativitas siswa dapat diperoleh melalui pendidikan 

nonformal maupun formal. Di dalam pendidikan nonformal pembinaan serta 

pengembangan kreativitas dapat dilakukan dengan mengikuti kursus dan lembaga 

pelatihan. Sedangkan pada pendidikan formal, pembinaan kreativitas siswa dapat 

dilakukan melalui berbagai macam mata pelajaran dan tidak dapat terlepas dari 

kurikulum. Salah satu mata pelajaran yang dapat mengembangkan potensi dan 

kreativitas siswa adalah Seni Budaya dan Keterampilan (SBK), khususnya materi 

menggambar yang termasuk ke dalam pendidikan seni rupa. 

 Hamalik (2015: 65) menjelaskan kurikulum merupakan program pendidikan 

yang disediakan oleh lembaga pendidikan (sekolah) bagi siswa. Berdasarkan 
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program pendidikan tersebut, siswa melakukan berbagai kegiatan belajar, 

sehingga mendorong perkembangan dan pertumbuhan sesuai dengan tujuan 

pendidikan yang telah ditetapkan. Menurut Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 

tentang Standar Isi Kurikulum 2006 dijelaskan bahwa mata pelajaran Seni Budaya 

pada dasarnya merupakan pendidikan seni yang berbasis budaya. Pendidikan Seni 

Budaya dan Keterampilan diberikan di sekolah karena keunikan, kebermaknaan, 

dan kebermanfaatan terhadap kebutuhan perkembangan siswa. Sementara itu 

muatan mata pelajaran SBK sebagaimana yang diamanatkan dalam Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Badan Standar 

Nasional Pendidikan (BSNP) tidak hanya terdapat dalam suatu mata pelajaran 

karena budaya itu sendiri, tetapi meliputi segala aspek kehidupan. 

 Pembelajaran SBK di sekolah dasar terdiri dari seni rupa, seni musik, seni 

tari dan drama serta keterampilan. Pembelajaran seni di sekolah memiliki tujuan 

yang lebih dari sekedar keterampilan atau penguasaan salah satu jenis seni. Selain 

itu, dalam pembelajaran di sekolah dasar, seni digunakan sebagai sarana untuk 

mengembangkan secara optimal berbagai potensi yang dimiliki siswa yang karena 

kekhususannya sulit dicapai melalui pembelajaran materi nonseni (Soeteja, dkk 

2008: 3.1.1). Melalui pendidikan, siswa diharapkan terlibat dalam praktik setiap 

cabang seni, dan dapat merefleksikan pengalaman dari setiap aktivitas seni untuk 

mengembangkan pengetahuan, keterampilan, teknik, dan proses. Pendidikan SBK 

memiliki peranan dalam pembentukan pribadi siswa yang harmonis dengan 

memperhatikan kebutuhan perkembangan anak dalam mencapai multikecerdasan 

yang terdiri atas kecerdasan intrapersonal, interpersonal, visual spasial, musikal, 
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linguistik, logik matematik, naturalis serta kecerdasan adversitas, kecerdasan 

kreativitas, kecerdasan spiritual dan moral, serta kecerdasan emosional (Soeteja, 

dkk 2008: 3.3.15).  

 Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa pendidikan Seni 

Budaya dan Keterampilan di sekolah dapat melatih serta mengembangkan 

kreativitas dan potensi yang dimiliki siswa. Selain itu, dengan adanya pendidikan 

SBK di sekolah dasar dapat membentuk siswa menjadi pribadi yang memiliki 

multikecerdasan. Hal tersebut sangat berguna bagi kehidupan siswa di masa 

depannya.  

 Kreativitas yang dimaksud memiliki pengertian sebagaimana menurut 

Sumanto (2007: 9) Kreativitas berkarya seni rupa diartikan sebagai kemampuan 

menemukan, mencipta, membuat, merancang ulang dan memadukan sesuatu 

gagasan baru maupun lama menjadi kombinasi baru yang divisualisasikan ke 

dalam komposisi suatu karya seni rupa dengan didukung kemampuan terampil 

yang dimilikinya. Sementara itu, Sukmadinata (2009: 104) mengatakan kreativitas 

merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang untuk menemukan dan 

menciptakan sesuatu hal yang baru, model baru yang berguna bagi dirinya dan 

masyarakat. Berdasarkan pengertian tersebut dapat diartikan bahwa kreativitas 

merupakan kemampuan untuk menemukan, menciptakan dan membuat sebuah 

karya sehingga menghasilkan sesuatu baru yang bermanfaat bagi dirinya dan 

berguna bagi orang lain. 

 Susanto (2015: 265) mengungkapkan seni sebagai media dalam pendidikan 

untuk meningkatkan kreativitas siswa. Mata pelajaran SBK dalam kurikulum 
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pendidikan juga berusaha mengembangkan rasa keindahan yang berguna bagi 

siswa, karena melalui mata pelajaran ini kemampuan kreasi siswa dapat 

dikembangkan. Melalui Pembelajaran SBK diharapkan dapat membantu siswa 

dalam mengembangkan daya pikir, cipta, rasa serta mampu membangkitkan karsa. 

Terdapat tiga ruang lingkup pendidikan seni, yaitu: (1) pengetahuan seni 

(pengetahuan keilmuan), (2) apresiasi seni, dan (3) pengalaman kreatif. 

 Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa konsep pembelajaran SBK yang 

ideal di sekolah dasar hendaknya dapat mengembangkan aspek kognisi seni, 

apresiasi seni, dan pengalaman kreatif dengan seimbang. Hal ini sangat diperlukan 

dalam pembelajaran SBK khususnya seni rupa materi menggambar imajinatif.  

 Ching (2005) dalam Rukiyah (2009: 128) menggambar imajinatif 

merupakan  gambar dua dimensi yang dapat diungkapkan sesuai dengan khayalan 

siswa yang merupakan suatu usaha untuk mengungkapkan apa yang mereka lihat, 

ketahui dan untuk mengekspresikan apa yang mereka rasakan. 

 Pada pembelajaran mengambar imajinatif, guru seharusnya tidak menuntut 

gambar siswa yang dihasilkan harus sempurna. Karena hal tersebut akan membuat 

siswa berada dalam tekanan dan mengurangi keberanian mereka dalam 

menggambar. Selain itu guru juga harus merangsang daya imajinasi yang dimiliki 

siswa. Misalnya dengan cara mengajak para siswa belajar di luar kelas, memberi 

pengalaman baru dan membuat gambar-gambar bertema.  

Namun kenyataanya konsep pembelajaran SBK khususnya pada materi 

menggambar imajinatif belum sepenuhnya diterapkan di kelas V SD Negeri se- 

Gugus Dwijawiata Kecamatan Sokaraja Kabupaten Banyumas. Gugus tersebut 
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terdiri dari lima sekolah yaitu SD Negeri Sokaraja Kidul, SD Negeri 1 Sokaraja 

Tengah, SD Negeri 2 Sokaraja Tengah, SD Negeri 1 Karangkedawung dan SD 

Negeri 2 Karangkedawung. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V 

SD Negeri se-Gugus Dwijawiata pada tanggal 14 Januari 2016, peneliti 

menemukan beberapa hal mengenai kegiatan menggambar imajinatif yang 

dilaksanakan di lima sekolah tersebut khususnya pada siswa kelas V. Hasil 

wawancara dan observasi menunjukkan bahwa peneliti menemukan adanya 

perbedaan hasil gambar antara siswa yang berjenis kelamin laki-laki dengan siswa 

yang berjenis kelamin perempuan. Rata-rata siswa jika diberi tema menggambar 

dengan objek manusia, mereka lebih suka menggambar sesuai dengan jenis 

kelaminnya sendiri. Selain itu terdapat perbedaan lain seperti, gambar yang 

dihasilkan siswa perempuan lebih tegas dan rapi dibanding dengan siswa laki-laki. 

Namun, gambar pada siswa laki-laki terlihat lebih luwes dan bervariasi dibanding 

dengan siswa perempuan yang lebih suka menggambar pemandangan ataupun 

rumah. Apabila melihat hasil nilai yang didapatkan, rata-rata hasil gambar pada 

siswa perempuan lebih tinggi daripada siswa laki-laki. Meskipun demikian, 

kreativitas serta daya imajinasi siswa masih kurang dalam menggambar karena 

pembelajaran yang dilakukan terlalu monoton sehingga mereka cenderung meniru 

gambar orang lain. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, masing-masing guru 

memiliki cara yang berbeda-beda. Misalnya saja memberikan tema, memberikan 

referensi gambar-gambar kepada siswa, dan memberi penjelasan kepada siswa 

yang hasil gambarnya masih kurang. Meskipun kreativitas siswa masih kurang 

tetapi motivasi mereka sangat tinggi untuk mengikuti pembelajaran SBK 
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khususnya menggambar. Hal tersebut terjadi karena siswa menganggap pelajaran 

menggambar sebagai sarana untuk menghilangkan kejenuhan selama belajar. 

 Berdasarkan permasalahan yang dialami dalam pembelajaran seni rupa 

menggambar imajinasi, maka perlu dilakukan identifikasi hal-hal yang 

memengaruhi tingkat kreativitas menggambar seseorang. Tingkat kreativitas 

seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu (1) jenis kelamin, (2) status 

sosioekonomi, (3) urutan kelahiran, (3) ukuran keluarga, (4) lingkungan, (5) 

intelegensi (Hurlock 1993). Berbeda halnya dengan pendapat Andrianto (2013: 

116-17) ciri-ciri seseorang yang kreatif yaitu memiliki motivasi atau dorongan, 

memiliki rasa ingin tahu, berani mengambail risiko, tidak mudah putus asa, 

menghargai keindahan, percaya diri, dan lain sebagainya. 

 Penelitian yang berkaitan dengan motivasi dan kreativitas telah dilakukan 

oleh Lisa Ariesti Safitri dari Universitas Negeri Lampung yang berjudul 

“Hubungan Kemampuan Berpikir Kreatif dan Motivasi dengan Hasil Belajar 

Melalui Model PBL”. Hasil penelitian menunjukan ada hubungan yang positif dan 

signifikan antara kemampuan berpikir kreatif dengan hasil belajar sebesar 0,541; 

ada hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi dengan hasil belajar 

sebesar 0,670; ada hubungan yang positif dan signifikan antara kemampuan 

berpikir kreatif dan motivasi dengan hasil belajar sebesar 0,616.  

 Penelitian tentang perbedaan jenis kelamin juga dilakukan oleh Rini Riana 

(2013) dari Universitas Muhammadiyah Surakarta yang berjudul “Pengaruh 

Kedisiplinan Belajar dan Jenis Kelamin Terhadap Hasil Belajar Matematika pada 

Siswa SMP Negeri 1 Pucakwangi Pati”. Berdasarkan hasil penelitian dengan 
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menggunakan α= 5% diperoleh kesimpulan sebagai berikut: (1) tidak terdapat 

pengaruh jenis kelamin terhadap hasil belajar matematika. Hal ini ditunjukkan 

oleh besarnya Fhitung = 2,175 < Ftabel = 4,05. (2) terdapat pengaruh kedisiplinan 

belajar terhadap hasil belajar matematika. Hal ini ditunjukkan oleh besarnya Fhitung

= 28,338 > Ftabel= 3,20. (3) tidak terdapat interaksi antara jenis kelamin dan 

kedisiplinan belajar terhadap hasil belajar matematika. Hal ini ditunjukkan oleh 

besarnya Fhitung= 0,217 < Ftabel = 3,20. 

 Kajian empiris tersebut, menjadi landasan untuk meneliti perbedaan hasil 

gambar antara siswa laki-laki dan siswa perempuan terhadap motivasi dan 

kreativitas menggambar imajinatif dalam pembelajaran seni rupa di sekolah dasar. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti mengadakan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Perbedaan Jenis Kelamin Siswa terhadap Motivasi dan Kreativitas 

Menggambar Imajinatif Siswa Kelas V SD Negeri se-Gugus Dwijawiata 

Kecamatan Sokaraja Kabupaten Banyumas”.

1.2 Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, terdapat beberapa permasalahan yang 

dapat diidentifikasi, yaitu: 

(1) Adanya perbedaan gambar yang dibuat oleh siswa berjenis kelamin laki-

laki dengan gambar yang dibuat oleh siswa berjenis kelamin perempuan. 

(2) Motivasi siswa dalam kegiatan menggambar sudah tinggi namun belum 

mampu menggambar berdasarkan imajinasinya sendiri. 

(3) Kreativitas serta daya imajinasi siswa masih kurang karena proses 

pembelajaran yang monoton sehingga mereka cenderung meniru gambar 

orang lain. 
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1.3 Pembatasan Masalah  

Agar permasalahan yang diteliti tidak meluas, maka berdasarkan 

identifikasi masalah tersebut, penulis membatasi permasalahan sebagai berikut: 

(1) Motivasi dan kreativitas menggambar imajinatif yang diteliti hanya 

berdasar pada jenis kelamin siswa. 

(2) Motivasi dan kreativitas dalam menggambar imajinatif hanya terbatas pada 

siswa kelas V di SD Negeri se-Gugus Dwijawiata Kecamatan Sokaraja 

Kabupaten Banyumas yang menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP). 

(3) Penelitian hanya terbatas pada perbedaan hasil gambar siswa laki-laki dan 

perempuan yang diperbandingkan. 

(4) Subjek penelitian terbatas pada siswa kelas V di SD Negeri se-Gugus 

Dwijawiata Kecamatan Sokaraja Kabupaten Banyumas. 

1.4 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan 

masalah tersebut, dapat dirumuskan tiga rumusan masalah, yaitu: 

(1) Bagaimana pengaruh perbedaan jenis kelamin siswa kelas V SD Negeri se-

Gugus Dwijawiata Kecamatan Sokaraja Kabupaten Banyumas terhadap 

motivasi menggambar imajinatif? 

(2) Bagaimana pengaruh perbedaan jenis kelamin siswa kelas V SD Negeri se-

Gugus Dwijawiata Kecamatan Sokaraja Kabupaten Banyumas terhadap  

kreativitas menggambar imajinatif ? 
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(3) Sebagai bahan masukan dan informasi kepada para Bagaimana pengaruh 

perbedaan jenis kelamin siswa kelas V SD Negeri se-Gugus Dwijawiata 

Kecamatan Sokaraja Kabupaten Banyumas terhadap motivasi dan 

kreativitas menggambar imajinatif? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai dua tujuan, yakni tujuan umum dan khusus. 

Penjabaran kedua tujuan ini sebagai berikut:

1.5.1 Tujuan Umum 

 Tujuan umum penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh perbedaan 

jenis kelamin siswa terhadap motivasi dan  kreativitas menggambar imajinatif 

siswa kelas V SD Negeri se-Gugus Dwijawiata Kecamatan Sokaraja Kabupaten 

Banyumas.  

1.5.2 Tujuan Khusus  

Tujuan Khusus penelitian ini yaitu untuk: 

(1) Mengetahui pengaruh perbedaan jenis kelamin siswa kelas V SD Negeri 

se-Gugus Dwijawiata Kecamatan Sokaraja Kabupaten Banyumas terhadap 

motivasi menggambar imajinatif. 

(4) Mengetahui pengaruh perbedaan jenis kelamin siswa kelas V SD Negeri 

se-Gugus Dwijawiata Kecamatan Sokaraja Kabupaten Banyumas terhadap 

motivasi dan kreativitas menggambar imajinatif. 

(5) Membandingkan hasil gambar imajinatif siswa yang berjenis kelamin laki-

laki dengan perempuan terhadap motivasi dan kreativitas menggambar 

siswa kelas V SD Negeri se-Gugus Dwijawiata Kecamatan Sokaraja 

Kabupaten Banyumas. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian mencakup manfaat teoritis dan praktis. Penjabarannya 

sebagai berikut: 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

(1) Memberikan gambaran tentang pengaruh perbedaan jenis kelamin siswa 

terhadap motivasi dan kreativitas menggambar imajinatif siswa kelas V 

SD Negeri se-Gugus Dwijawiata Kecamatan Sokaraja Kabupaten 

Banyumas. 

(2) Memberikan kontribusi dalam penerapan dan pengembangan ilmu 

pengetahuan khususnya dalam bidang seni rupa. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi siswa, guru, dan sekolah. 

1.6.2.1 Bagi Siswa 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberi motivasi kepada siswa kelas V 

SD untuk meningkatkan kemampuan kreativitas menggambar imajinatif. 

1.6.2.2 Bagi Guru 

(1) Memberikan informasi kepada guru mengenai pengaruh perbedaan jenis 

kelamin siswa terhadap motivasi dan kreativitas menggambar guru dalam 

upaya meningkatkan mutu pembelajaran seni rupa di SD. 

(2) Memberikan motivasi kepada guru cara mengasah kreativitas menggambar 

imajinatif bagi siswa. 
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1.6.2.3 Bagi Sekolah 

(1) Hasil penelitian ini dapat memperkaya dan melengkapi hasil-hasil 

penelitian yang telah dilakukan guru-guru lain. 

(2) Memberikan informasi bagi sekolah untuk dapat membantu dan 

meningkatkan hasil belajar seni rupa siswa kelas V SD. 

(3) Meningkatnya mutu pendidikan dalam bidang seni rupa kelas V SD. 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Pustaka 

 Kajian pustaka pada bagian ini menjelaskan tentang teori-teori yang 

berhubungan dengan penelitian, yaitu: (1) jenis kelamin, (2) motivasi, (3) jenis 

motivasi, (4) tujuan motivasi (5) fungsi motivasi (6) ciri-ciri motivasi (7) kreativitas, 

(8) ciri-ciri kreativitas, (9) komponen kreativitas, (10) pendorong dan penghambat 

kreativitas, (11) pengembangan kreativitas di sekolah dasar, (12) menggambar 

imajinatif, (13) Seni Budaya dan Keterampilan, (14) seni rupa, (15) pembelajaran 

seni rupa di SD. Uraian selengkapnya addalah sebagai berikut: 

2.1.1 Jenis Kelamin 

Mikarsa, dkk (2008: 4.28) mengatakan bahwa “jenis kelamin lebih 

menunjukkan pada dimensi biologis dari menjadi laki-laki atau perempuan”. 

Sumardi (2011) dalam Aviv (2014: 2) jenis kelamin merupakan kategori dalam 

masyarakat yang didasarkan pada perbedaan seks atau jenis kelamin (perbedaan 

biologis) perbedaan biologis ini dapat kita lihat dari struktur organ reproduksi, 

bentuk tubuh suara dan sebagainya atas dasar itu terdapat kelompok laki-laki atau 

pria dan kelompok perempuan atau wanita. Berdasarkan pengertian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa jenis kelamin merupakan perbedaan biologis antara laki-laki 

dan perempuan, serta memiliki ciri-ciri dan karakterisitk tertentu.  
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Jenis kelamin merupakan salah satu faktor yang menentukan intensitas 

dorongan pembawaan dari setiap individu. Intensitas dorongan pembawaan yang 

dimiliki oleh laki-laki akan berbeda dengan intensitas dorongan pembawa dari 

perempuan. Hurlock (1993) dalam Aviv (2014: 2) mengatakan banyak berbagai 

penelitian tentang kreativitas ditemukan adanya hubungan antara perbedaan jenis 

kelamin dengan tingkat kreativitas baik dalam bentuk kuantitas maupun kualitas. 

Sebagian besar hal ini disebabkan oleh perbedaan sikap dan perlakuan terhadap 

laki-laki dan perempuan. Laki-laki diberi kesempatan untuk mandiri, didesak oleh 

teman sebaya untuk lebih mengambil resiko dan didorong oleh para orangtua dan 

guru untuk lebih menunjukkan inisiatif dan orisinalitas. 

Jenis kelamin berbeda dengan gender. Gender lebih menunjukkan dimensi 

sosial dari menjadi laki-laki atau perempuan. Dua aspek dari gender yang perlu 

diketahui adalah identitas gender dan peran gender. Identitas gender adalah suatu 

perasaan menjadi laki-laki atau perempuan, di mana hal ini kebanyakan diperoleh 

anak begitu ia berusia 3 tahun. Sedangkan peran gender berisi harapan-harapan 

yang menunjukkan bagaimana laki-laki atau perempuan harus berpikir, bertingkah 

laku, dan merasakan. Di lain pihak stereotype gender diartikan sebagai

seperangkat keyakinan tentang karakteristik yang sesuai menjadi perempuan dan 

laki-laki. Misalnya, begitu anak lahir orang tua cenderung memberikan perlakuan 

yang berbeda terhadap anak laki-laki maupun anak perempuan. Warna-warna 

tertentu lebih cenderung ditunjukkan untuk anak perempuan, sementara warna 

lain untuk anak laki-laki. Dengan berjalannya waktu, perbedaan ini juga tampak 

dalam gaya potongan rambut, baju maupun jenis permainan. Selama masa 

perkembangannya, orang dewasa dan kelompok sebaya memberikan dukungan 
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atas perbedaan ini. Anak laki-laki diyakini cenderung dominan, agresif, 

independen dan anak perempuan cenderung perhatian, sabar dan tergantung 

(Taufiq dkk, 2008: 3.27). 

Taufiq dkk (2008: 3.29) pada usia sekolah, anak laki-laki mempunyai 

identifikasi peran masculine, sedangkan anak perempuan lebih androgyny (yaitu 

adanya ciri-ciri masculine dan feminine pada individu yang sama). Selain 

memasak, menjahit, anak perempuan juga menyukai olahraga, terlibat dalam 

kegiatan ilmu pengetahuan alam. Orang tua ataupun guru lebih toleran apabila 

melihat anak perempuan menunjukkan peran gender laki-laki, tetapi tidak 

demikian sebaliknya anak laki-laki seperti anak perempuan menjadi ejekan. Pada 

dasarnya memang ada perbedaan gender dalam kemampuan mental dan 

kepribadian anak perempuan lebih unggul dalam perkembangan bahasa namun 

lebih sensitif dan tergantung. Sedangkan anak laki-laki unggul dalam kemempuan 

keuangan dan lebih agresif. Hal ini berdasarkan pandangan bahwa anak 

perempuan cenderung lebih banyak memanfaatkan otak sebelah kirinya, 

sedangkan anak laki-laki lebih banyak memanfaatkan otak sebelah kanannya, 

yang banyak berkaitan dengan spasial atau keruangan. 

Espenshade (1960) dalam Sumantri dan Syaodih (2011: 3.4) mendeteksi 

pada anak usia 7-12 tahun yang aktif secara fisik akan mudah meningkatkan 

kemampuan motorik. Menurut hasil studi tersebut, anak laki-laki pada umumnya 

mempunyai kemampuan motorik yang lebih dibanding perempuan. 

Perkembangan motorik pada laki-laki dan perempuan usia sekolah dasar dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 1.1. Kemampuan Motorik pada Anak Laki-Laki dan Perempuan. 

Usia Perilaku yang Terpilih
6 tahun Dalam gerakan, anak perempuan lebih superior dan teliti, sedangkan 

pada anak laki-laki lebih superior dalam kekuatan, dan beberapa 

tindakannya kurang kompleks. Ada kemungkinan saling menyiap. 

Anak-anak dapat melempar dengan pergeseran berat yang tepat dan 

langkah yang tetap.

7 tahun Keseimbangan dengan berdiri satu kaki tanpa memperhatikan 

kemungkinannya. Anak-anak dapat berjalan melangkah lebar dengan 

seimbang. Anak-anak dapat melompat secara teliti dalam segi tempat 

yang sempit. Anak-anak mampu melakukan lompatan dengan tepat.

8 tahun Memiliki kekuatan menggenggam secara ajeg dengan tekanan 6 kg. 

Pada usia tersebut anak laki-laki dan perempuan suka bergabung 

dalam permainan kelompok. Anak-anak juga melakukan gerakan 

berirama dengan pola 2-2, 2-3 atau 3-3. Anak-anak perempuan dapat 

melempar bola sejauh 12 meter, sedangkan anak laki-laki dapat lebih 

jauh yaitu 21 meter.

9 tahun Anak perempuan dapat melompat setinggi 21 centimeter, sedangkan 

anak laki-laki dapat sampai 10 inci. Anak laki-laki dapat lari sejauh 

49,5 meter per detik, anak perempuan kurang dari 37,5 meter per 

detik.

10 tahun Anak laki-laki dapat melompat setinggi 150 cm, sedangkan anak 

perempuan melompat setinggi 135 cm.

Sumber: Sumantri dan Syaodih (2011: 3.4) 

Sementara itu, Sansanwal Shallu dalam penelitiannya yang berjudul 

Pretend Play Enhances Creativity and Imagination tahun 2014 di Nanyang 

Technological University Singapore menjelaskan bahwa: 

 The review of literature made it clear that pretend play uses cognitive 
processes that are involved in creative thinking. So pretend play is a 
predictor of creativity. Results of studies till date also indicated that 
creativity though develops in continuum has periods of lags and 
spurts throughout the childhood to adolescence. Gender differences 
have also been found in girls and boys play behaviors as girls are 
found to be engaged more in realistic role-playing than boys of their 
age in preschools. Later girls are found to excel boys in verbal and 
fluency tasks of creativity in early adolescence. 

Tinjauan literatur menjelaskan bahwa bermain peran menggunakan proses 

kognitif yang terlibat dalam berpikir kreatif. Jadi bermain peran adalah prediktor 

kreativitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kreativitas berkembang dan 
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memiliki periode yang terjadi pada seluruh masa kanak-kanak hingga ke masa 

remaja. Perbedaan gender juga telah ditemukan pada anak perempuan dan anak 

laki-laki ketika bermain peran. Anak perempuan lebih terlibat dalam bermain 

peran yang nyata daripada anak laki-laki usia mereka di TK. Sementara itu, anak 

laki-laki lebih unggul dalam tugas-tugas verbal dan kefasihan kreativitas pada 

awal masa remaja.

2.1.2 Motivasi

Sukmadinata (2009: 61) mengatakan bahwa motivasi merupakan kekuatan 

yang menjadi pendorong kegiatan individu yang menunjukkan suatu kondisi 

dalam diri individu yang mendorong atau menggerakkan individu tersebut 

melakukan kegiatan mencapai suatu tujuan. Jahja (2011: 64) mengatakan motivasi 

sebagai kekuatan yang ada dalam diri manusia yang menyebabkannya bertindak 

atau berbuat untuk memenuhi kebutuhannya ataupun mencapai tujuan tertentu. 

Menurut Willis (2011: 71)  motivasi disebut juga dorongan orang untuk bertindak. 

Motivasi ada yang positif dan ada pula yang negatif. Motivasi positif mendorong 

orang untuk maju, memiliki daya juang yang tinggi untuk berhasil, sedangkan 

motivasi negatif adalah frustasi dan konflik.  

Siagian (1989) dalam Dimyati dan Mudjiono (2010: 80) memandang 

motivasi sebagai dorongan mental yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku 

manusia, termasuk perilaku belajar. Motivasi mengandung adanya keinginan yang 

mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan, dan mengarahkan sikap dan perilaku 

individu belajar. 

Berdasarkan beberapa pengertian motivasi tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa motivasi merupakan suatu dorongan yang timbul dalam diri seseorang 
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untuk melakukan suatu kegiatan dengan tujuan tertentu. Motivasi berasal dari diri 

sendiri maupun dari orang lain seperti orang tua, guru maupun masyarakat. 

Menurut Heymans (1981) dalam Sukmadinata (2009: 65) “ada enam 

kategori nilai yang sekaligus berperan sebagai motif, yaitu nilai; sosial, ekonomi, 

politik, religius, estetika dan ilmu pengetahuan”. Umumnya, individu sebagai 

warga masyarakat memegang dan menjunjung semua nilai, tetapi pada saat 

tertentu individu lebih mengutamakan nilai-nilai tertentu. Dimyati dan Mudjiono 

(2010: 80) mengatakan ada tiga komponen utama dalam motivasi yaitu 

kebutuhan, dorongan dan tujuan. Kebutuhan terjadi apabila individu merasa ada 

ketidakseimbangan antara apa yang dimiliki dan yang diharapkan. Dorongan 

merupakan kekuatan mental yang berorientasi pada pemenuhan harapan atau 

pencapaian tujuan. Dorongan yang berorientasi pada tujuan tertentu merupakan 

inti motivasi. Selanjutnya yaitu tujuan, merupakan hal yang ingin dicapai oleh 

individu. 

2.1.3 Jenis Motivasi 

Jahja (2011: 357) menjelaskan motivasi digolongkan menjadi dua jenis 

yaitu intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik yaitu motivasi yang lahir dari 

dalam diri manusia yang berupa dorongan yang kuat yang keluar dari dalam 

dirinya dan memberikan suatu kemampuan untuk melakukan pekerjaan tanpa 

adanya suatu paksaan. Sedangkan motivasi ekstrinsik, yaitu motivasi yang 

tumbuh karena adanya dorongan dari luar yang diberikan oleh orang tua, guru, 

dan juga masyarakat. Motivasi ini cenderung dialami oleh anak-anak karena 

mereka sangat membutuhkan bimbingan dari luar, sehingga peranan orang tua, 

guru sangat penting bagi kemajuan anak. 
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Hamalik (2015: 159) menjelaskan motivasi memiliki dua komponen, 

yakni komponen dalam (inner component) dan komponen luar (outer component). 

Komponen dalam ialah perubahan dalam diri seseorang, keadaan merasa tidak 

puas, dan ketegangan psikologis. Komponen luar ialah apa yang diinginkan 

seseorang, tujuan yang menjadi arah kelakuannya. Jadi, komponen dalam ialah 

kebutuhan-kebutuhan yang ingin dipuaskan, sedangkan komponen luar ialah 

tujuan yang hendak dicapai. 

2.1.4 Tujian Motivasi 

Secara umum, tujuan motivasi adalah untuk menggugah seseorang agar 

timbul keinginan dan kemauannya untuk melakukan sesuatu. Maka motivasi 

merupakan peranan yang sangat penting dalam kelangsungan dan keberhasilan 

belajar yang dilaksanakan oleh individu (Sumantri 2015: 374). 

Sardiman (1996) dalam Sumantri (2015: 375) motivasi merupakan 

perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” 

dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Berdasarkan pengertian 

tersebut terdapat tiga elemen penting, yaitu: (1) Motivasi mengawali terjadinya 

perubahan energi pada diri setiap individu; (2) Motivasi ditandai dengan 

munculnya rasa atau “feeling”, afeksi seseorang; (3) Motivasi akan dirangsang 

karena adanya tujuan. Jadi motivasi memang muncul dari dalam diri manusia, 

tetapi kemunculannya terdorong oleh adanya unsur lain, dalam hal ini adalah 

tujuan. 

2.1.5 Fungsi Motivasi 

Fungsi motivasi menurut Hamalik (2015: 161) yaitu: (1) mendorong 

timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa motivasi maka tidak akan timbul 
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sesuatu perbuatan seperti belajar; (2) motivasi berfungsi sebagai pengarah. 

Artinya mengarahkan perbuatan kepencapaian tujuan yang diinginkan; (3) 

motivasi berfungsi sebagai penggerak. Besar kecilnya motivasi akan menentukan 

cepat atau lambatnya suatu pekerjaan. Rifa’i dan Anni (2012: 137) menyatakan 

terdapat enam faktor yang didukung oleh sejumlah teori psikologi dan penelitian 

terkait yang memiliki dampak substansial terhadap motivasi belajar siswa. Faktor-

faktor tersebut yaitu: (1) sikap, (2) kebutuhan, (3) rangsangan, (4) afeksi, (5) 

kompetensi, dan (6) penguatan. 

2.1.6 Ciri- ciri Motivasi 

Selanjutnya Rohmah (2012: 249) mengatakan ciri-ciri orang yang 

memiliki motivasi yaitu sebagai berikut: (1) tekun menghadapi tugas (bekerja 

terus-menerus sampai tugas selesai); (2) ulet menghadapi kesulitan, tidak putus 

asa dan tiddak cepat puas dengan prestasi yang telah dicapainya; (3) menunjukkan 

minat terhadap bermacam-macam masalah untuk orang dewasa; (4) lebih senang 

bekerja mandiri; (5) cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang 

berulang ulang begitu saja); (6) dapat mempertahankan pendapatnya; (7) tidak 

mudah untuk melepaskan hal-hal yang telah diyakini; (8) senang mencari dan 

memecahkan masalah. 

Ada bentuk dan cara untuk menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belajar 

di sekolah menurut Rohmah (2012: 256-259) beberapa diantaranya yaitu:  

(1) Memberi Angka 

 Angka yang baik bagi para siswa merupakan motivasi yang sangat kuat. 

Namun, harus diingat oleh guru bahwa pencapaian angka-angka tersebut 



21
 

 
 

harus berasal dari hasil pembelajaran yang bermakna. Oleh sebab itu, guru 

harus memiliki cara agar angka-angka dapat dikaitkan dengan values yang 

terkandung di dalam setiap pengetahuan yang diajarkan kepada siswa 

sehingga tidak sekedar kognitif saja tetapi juga keterampilan dan 

afeksinya. 

(2) Hadiah

 Hadiah juga dapat dikatakan sebagai motivasi. Tetapi ketika hadiah 

diberikan untuk suatu pekerjaan, mungkin tidak akan menarik lagi bagi 

seseorang yang tidak senang dan tidak berbakat untuk sesuatu pekerjaan 

tersebut. Misalnya saja hadiah yang diberikan untuk gambar yang terbaik 

mungkin tidak akan menarik lagi bagi siswa yang tidak memiliki bakat 

menggambar. 

(3) Saingan/Kompetisi  

 Saingan dapat digunakan sebagai alat motivasi untuk mendorong belajar 

siswa. Persaingan individual maupun kelompok dapat meningkatkan 

prestasi belajar siswa. 

(4) Ego-Involvement 

 Menumbuhkan kesadaran pada siswa agar menyelesaikan tugas dan 

menerimanya sebagai tantangan merupakan salah satu bentuk motivasi 

yang cukup penting. Penyelesaian tugas dengan baik adalah simbol 

kebanggaan dan harga diri bagi siswa. 

(5) Memberi Ulangan 

 Siswa akan giat belajar jika mengetahui guru akan mengadakan ulangan. 

Oleh sebab itu, memberikan ulangan merupakan salah satu sarana 
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motivasi. Tetapi harus diingat oleh guru yaitu jangan terlalu sering 

memberikan ulangan karena bersifat rutinitas yang dapat memberi 

kebosanan pada siswa. 

(6) Mengetahui Hasil 

 Ketika siswa mengetahui hasil pekerjaannya, apalagi jika terjadi kemajuan 

maka akan mendorong siswa untuk lebih giat belajar lagi. Semakin 

mengetahui grafik hasil belajar meningkat maka akan ada motivasi pada 

diri siswa untuk terus belajar. 

(7) Pujian 

 Apabila siswa telah berhasil menyelesaikan tugas dengan baik maka perlu 

diberikan pujian. Pujian ini merupakan bentuk reinforcement yang positif 

dan sekaligus merupakan motivasi yang baik. Oleh sebeb itu, supaya 

pujian menjadi sebuah motivasi maka pemberiannya harus tepat. Pujian 

yang tepat akan memupuk suasana yang menyenangkan dan mempertinggi 

gairah belajar serta membangkitkan harga diri. 

(8) Hukuman 

 Hukuman sebagai reinforcement yang negatif tetapi juka diberikan secara 

tepat dan bijak maka bisa menjadi alat motivasi. Oleh sebab itu guru harus 

memahami prinsip-prinsip pemberian hukuman. 

(9) Hasrat untuk Belajar 

 Hasrat untuk belajar berarti ada unsur kesengajaan untuk melakukan 

kegiatan belajar. Hasrat untuk belajar pada siswa merupakan motivasi 

untuk belajar sehingga sudah barang tentu hasilnya akan baik. 
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(10) Minat 

Motivasi sangat erat hubungannya dengan minat. Motivasi muncul karena 

adanya kebutuhan, begitu juga minat sehingga memang tepat apabila minat 

menjadi alat motivasi yang pokok. Belajar akan lebih lancar apabila 

disertai dengan minat. 

2.1.7 Kreativitas 

Sumanto (2007: 9) mengatakan kreativitas merupakan bagian dari kegiatan 

berkarya termasuk dalam bidang seni rupa. Hal ini didasari oleh proses penciptaan 

sebuah karya seni dengan kegiatan terampil kreatif. Soedarso (1990: 125) 

mengatakan yang termasuk dalam pengertian kreatif ialah kualitas-kualitas 

seperti: (1) sensitivitas, bahwa karya-karya kreatif tidak mungkin diciptakan tanpa 

adanya pengalaman sensitif. Sensitivitas merupakan kepekaan terhadap setiap 

rangsangan yang datang dari luar. (2) kelancaran atau fluency, yaitu kelancaran 

untuk menemukan kata-kata atau warna tertentu yang sesuai dengan ide yang akan 

diekspresikannya. (3) fleksibilitas, yakni kemampuan untuk mengadaptasikan 

situasi yang baru. (4) originalitas, merupakan kemampuan untuk mengemukakan 

jawaban atau solusi yang khas terhadap pertanyaan atau masalah yang ada, (5) 

kemampuan untuk menentukan dan mengatur kembali, dengan kemampuan ini 

suatu bentuk dapat diberi artian baru dan dapat diatur secara lain. (6) kemampuan 

untuk menangkap adanya hubungan antara beberapa hal atau masalah dalam suatu 

jalinan tertentu. (7) elaborasi, merupakan kemampuan untuk mengembangkan 

suatu ide dengan detail atau bagian-bagiannya. 

Sejalan dengan Soedarso, Andrianto (2013: 95) menyatakan kreativitas 

merupakan proses mental berhubungan dengan konsep, gagasan atau pengalaman-
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pengalaman termasuk di dalamnya suatu susunan serta suatu gagasan baru.

Menurut Munandar (1977) dalam Andrianto (2013: 91) “kreativitas merupakan 

suatu kemampuan yang mencerminkan kelancaran, keluwesan, orisinalitas dalam 

berpikir, dan kemampuan mengelaborasi (mengembangkan dan memperkaya) 

suatu gagasan”. Kreativitas merupakan salah satu kemampuan manusia yang 

dapat membantu kemampuan lain yang dimiliki seseorang.  

Sukmadinata (2009: 104) kreativitas merupakan kemampuan yang dimiliki 

seseorang untuk menemukan dan menciptakan sesuatu hal yang baru, cara baru, 

model baru yang berguna bagi dirinya dan masyarakat. Susanto (2015: 99) 

mengatakan kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu 

yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata, yang relatif brbeda dengan 

apa yang telah ada sebelumnya. Munandar (1987) dalam Mikarsa, dkk (2008: 

3.25) memberikan pengertian berdasarkan pendapat para ahli, “kreativitas 

merupakan kemampuan untuk membuat kombinasi baru, berdasarkan data, 

informasi dan unsur yang ada”. Sementara itu, Sumanto (2007: 9) secara khusus 

kreativitas berkarya seni rupa diartikan sebagai kemampuan menemukan, 

mencipta, membuat, merancang ulang dan memadukan sesuatu gagasan baru 

maupun lama menjadi kombinasi baru yang divisualisasikan ke dalam komposisi 

suatu karya seni rupa dengan didukung kemampuan terampil yang dimilikinya.  

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kreativitas 

merupakan kemampuan dan bagian dari berkarya termasuk dalam bidang seni, 

yang dimiliki seseorang yang timbul dari dalam diri untuk menemukan dan 

menciptakan sesuatu karya. Sesuatu yang diciptakan tersebut, diperoleh dari 

pengetahuan atau pengalaman hidup anak. Semakin banyak pengetahuan dan 
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pengalaman yang didapatkan maka semakin kaya dan bayak ide-ide yang 

dihasilkan.  

2.1.8 Ciri-ciri Kreatif 

Orang yang kreatif adalah orang yang memiliki ciri-ciri kepribadian 

tertentu seperti: mandiri, bertanggung jawab, bekerja keras, motivasi tinggi, 

optimis percaya diri, dan lain sebagainya. Ciri-ciri tersebut disebut dengan ciri 

afektif dari kreativitas. Sementara itu, motivasi dari dalam yakni berfungsi sebagai 

pendorong untuk berbuat sesuatu serta pengabdian atau pengikatan diri terhadap 

tugas. Sedangkan ciri-ciri kreatif ditinjau dari aspek kognitif yaitu ditandai dengan 

adanya keterampilan berpikir lancar, berpikir luwes, berpikir orisinal, 

keterampilan memerinci dan keterampilan menilai (Susanto 2015: 102). 

 Selanjutnya Sund (1975) dalam Slameto (2013: 147) menyatakan individu 

dengan potensi kreatif dapat dikenal melalui pengamatan ciri-ciri sebagai berikut: 

(1) hasrat keingintahuan yang cukup besar; (2) bersikap terbuka terhadap 

pengalaman baru; (3) panjang akal; (4) cenderung lebih menyukai tugas yang 

berat dan sulit; (5) memiliki dedikasi bergairah serta aktif dalam melaksanakan 

tugas; (6) berpikir fleksibel; (7) memiliki semangat bertanya; (8) memiliki daya 

abstraksi yang cukup baik. 

 Sementara itu, Munandar (2012: 70) mengatakan perilaku kreatif tidak 

hanya memerlukan kemampuan berpikir kreatif (kognitif), tetapi juga sikap kreatif 

(afektif). Skala Sikap Kreatif (Munandar, dkk 1977) terdiri dari 32 butir 

pertanyaan, diantaranya delapan butir diadaptasi dari “Creative Attitude Survey”

yang disusun oleh Schaefer. Sikap kreatif dioperasionalisasi dalam dimensi 

sebagai berikut: (1) keterbukaan terhadap pengalaman baru; (2) kelenturan dalam 
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berpikir; (3) kebebasan dalam ungkapan diri; (4) menghargai fantasi; (5) minat 

terhadap kegiatan kreatif; (6) kepercayaan terhadap gagasan sendiri, dan (7) 

kemandirian dalam memberi pertimbangan. 

2.1.9 Komponen Kreativitas 

Shahib (2003) dalam Romadhon (2012: 13) kreativitas memiliki beberapa 

komponen antara lain:

(1) Imajinasi 

 Pengandaian merupakan cara baik untuk melatih kemampuan imajinasi 

menuju tujuan yang diinginkan. Penerapan pengandaian yang terus 

menerus setiap hari, akan mengakibatkan terjadinya pembebasan dari rasa 

bosan. Jadi, dalam proses imajinasi atau merenung telah terlihat 

kemampuan kreasi, rasio dan perasaan. Tanpa melibatkan perasaan, daya 

imajinasi tidak dapat mencapai maksimal. 

(2) Perasaan (emosi) 

Perasaan berpengaruh pada otak kanan dan juga berpengaruh kepada peran 

otak kiri. Emosi akan berpengaruh terhadap seluruh perilaku otak manusia, 

seperti motivasi, keyakinan diri, dan inovatif. Perasaan sangat berkaitan 

dengan kemampuan imajinatif, daya cipta dan bila disertai dengan logika 

yang cukup akan memacu kearah kreativitas.  

(3) Motivasi 

Motivasi merupakan daya dorong untuk menghadapi ketidakpastian, 

kekhawatiran, perubahan dan kegagalan. Oleh sebab itu motivasi, perasaan 

dan kinerja atau fisik sangat berkaitan. Ketika proses pembelajaran, siswa 

yang motivasinya tinggi perolehan pengetahuannya akan lebih mudah. 
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(4) Kreasi atau Daya Cipta 

Kreasi merupakan komponen penting bagi kreativitas. Cara untuk 

menimbulkan kreasi perlu latihan otak yang spontan, hindari rutinitas dan 

timbulkan rangsangan yang bervariasi agar tidak menimbulkan kebosanan.

2.1.10 Pendorong dan Penghambat Kreativitas 

Cara untuk mendorong penemuan-penemuan atau tingkah laku kreatif, 

Torrance (1965) dalam Slameto (2013: 154) mengemukakan saran-saran tentang 

apa yang dapat dilakukan guru terhadap siswa agar memiliki kreativitas, yaitu 

sebagai berikut: (1) menghargai semua pertanyaan-pertanyaan siswa; (2) 

menghargai gagasan-gagasan yang imajinatif dan kreatif; (3) menunjukan kepada 

siswa bahwa gagasan-gagasan tersebut bernilai; (4) memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk melakukan sesuatu tanpa ancaman; (5) memasukkan faktor 

hubungan sebab akibat di dalam penilaian. 

 Di samping menerima dan menyesuaikan diri dengan standar yang ada, 

berpikir dan bertingkah laku secara bebas dan meluas merupakan hal yang penting 

untuk perkembangan kreativitas. Sifat-sifat keperibadian yang perlu 

dikembangkan dalam hubungan ini antara lain sifat sensitif atau peka terhadap 

persoalan-persoalan, percaya pada diri sendiri, berdiri sendiri dan fleksibel. 

 Belajar kreatif tidak hanya berkaitan dengan perkembangan kognitif saja, 

tetapi juga berkaitan dengan pengalaman belajar yang mengasyikan. Oleh sebab 

itu, agar kreativitas dapat terwujud maka ciri kognitif maupun afektif dari 

kreativitas perlu dikembangkan secara terpadu dalam proses belajar. 

 Lowenfeld yang dikutip oleh Barret (1984) dalam Kamaril (2002: 1.9) 

kreativitas adalah kemampuan seseorang dalam hal-hal sebagai berikut: (1) 
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kepekaan mengamati berbagai masalah melalui indera; (2) kelancaran 

mengeluarkan berbagai alternatif pemecahan masalah; (3) keluwesan dalam 

melihat atau memandang suatu masalah serta kemungkinan jawaban 

pemecahannya; (4) kemampuan merespon atau membuahkan gagasan dalam 

pemechan masalah yang berbeda; (5) kemampuan yang berkaitan dengan 

keunikan cara atau mengungkapkan gagasan dalam mencipta karya seni; (6) 

kemampuan mengabstraksi hal-hal yang bersifat umum dan mengaitkannya 

menjadi hal-hal spesifik; (7) kemampuan memadukan atau mengombinasikan 

unsur-unsur seni menjadi karya seni utuh; (8) kemampuan menata secara terpadu 

dari keseluruhan unsur seni ke dalam tatanan yang selaras. 

2.1.11 Pengembangan Kreativitas di Sekolah Dasar 

 Sumanto (2007: 36) kreativitas adalah daya atau kemampuan untuk 

mencipta, yang selanjutnya diartikan: (1) kelancaran menanggapi suatu masalah, 

ide dan materi; (2) mudah menyesuaikan diri terhadap situasi; (3) memiliki 

keaslian dalam membuat tanggapan dan karya lain; (4) mampu berpikir secara 

integral dan menghubungkan satu dengan yang lain. 

 Oleh sebab itu, pengembangan kreativitas seni rupa hendaknya 

mendapatkan kesempatan dan pembinaan yang lebih intensif dan  efektif sesuai 

dengan masa perkembangan seni. Hal tersebut dilakukan karena pada masa 

sekolah dasar anak berada pada masa “keemasan berpikir kreatif” dimana kadar 

kreativitasnya masih tinggi. 

 Sehubungan dengan pengembangan kreativitas siswa, guru perlu meninjau 

empat aspek dari kreativitas yaitu pribadi, pendorong, proses dan produk 

(Munandar 2007: 45). 



29
 

 
 

(1) Pribadi 

Kreativitas adalah ungkapan ekspresi dari keunikan individu dalam 

interaksi dengan lingkungannya. Ungkapan kreatif ialah yang 

mencerminkan orisinalitas dari individu tersebut. 

(2) Pendorong 

Bakat kreatif siswa akan terwujud apabila ada dorongan dan dukungan dari 

lingkungannya, ataupun dorongan dari dalam dirinya sendiri. Bakat kreatif 

dapat berkembang dalam lingkungan yang mendukung tetapi dapat pula 

terhambat dalam lingkungan yang tidak menunjang. 

(3) Proses 

Siswa perlu diberi kesempatan untuk bersibuk diri secara kreatif. Dalam 

hal ini, yang terpenting ialah anak diberi kebebasan untuk 

mengekspresikan dirinya secara kreatif. Guru tidak perlu menuntut anak 

untuk menghasilkan produk-produk kreatif yang bermakna. 

(4) Produk 

Kondisi yang memungkinkan siswa menciptakan produk kreatif yang 

bermakna atau menghasilkan produk baru. Hendaknya guru menghargai 

produk kreativitas anak, misalnya dengan membuat pameran atau 

pertunjukkan. 

 Penuntunan mengembangkan kreativitas anak menurut Sumanto (2007: 

37) yaitu: 

(1) Kegiatan yang dilakukan harus disesuaikan dengan kemampuan, 

kebutuhan dan minat anak. Objek atau bentuk karya yang dibuat dan 

disesuaikan dengan ide atau kreativitas setiap anak.  
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(2) Kegiatan kreatif dilakukan dalam suasana yang santai tanpa tekanan untuk 

berprestasi. Guru tidak boleh melakukan tekanan dalam kegiatan seni rupa 

bagi anak. 

(3) Memberi kesempatan untuk berekspresi dengan menggunakan berbagai 

media seni rupa misalnya pensil, pensil warna, crayon, spidol dan 

sebagainya. 

(4) Menanyakan kepada anak tentang judul atau nama sesuatu yang dibuat 

agar guru lebih memahami ungkapan  atau ekspresi yang ditampilkannya. 

(5) Produk atau hasil kreativitas bukan merupakan tujuan akhir yang penting 

melainkan bagaimana hubungan antara kegiatan yang dilakukan dengan 

kesenangan pekerjaan yang dilakukan. 

(6) Memberi motivasi atau rangsangan sebelum memulai kegiatan berkarya, 

antara lain berkaitan dengan pengalaman dan kemampuan yang 

dimilikinya. 

(7) Menyediakan tempat yang memadaiuntuk melakukan berkreasi seni rupa 

baik di dalam maupun di luar kelas dengan waktu yang cukup. 

(8) Guru dapat memajang atau memamerkan hasil kreasi anak pada tempat 

atau ruang kelas, sehingga anak dapat menilai langsung hasil 

kreativitasnya. 

2.1.12 Seni Budaya dan Keterampilan 

Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi Kurikulum 2006 

dijelaskan bahwa mata pelajaran Seni Budaya pada dasarnya merupakan 

pendidikan seni yang berbasis budaya. Pendidikan Seni Budaya dan Keterampilan 

diberikan di sekolah karena keunikan, kebermaknaan dan kebermanfaatan 
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terhadap perkembangan siswa. (Soeteja, dkk 2008: 3.3.14). Sementara itu muatan 

mata pelajaran SBK sebagaimana yang diamanatkan dalam Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Badan Standar Nasional 

Pendidikan tidak hanya terdapat dalam suatu mata pelajaran karena budaya itu 

sendiri, yakni meliputi segala aspek kehidupan. Dalam mata pelajaran SBK, aspek 

budaya tidak dibahas secara tersendiri tetapi terintegrasi dengan seni. Oleh karena 

itu mata pelajaran SBK pada dasarnya merupakan pendidikan seni yang berbasis 

budaya (Susanto 2015: 262). 

 Pembelajaran SBK memiliki peranan yang sangat penting diantaranya 

untuk menanamkan nilai-nilai kependidikan siswa, membantu siswa untuk 

mengekspresikan dirinya secara bebas. Susanto (2015: 265) mengungkapkan seni 

sebagai media dalam pendidikan untuk meningkatkan kreativitas siswa. Mata 

pelajaran SBK bertujuan agar siswa memiliki kemampuan, sebagai berikut: (1) 

memahami konsep dan pentingnya seni budaya dan keterampilan, (2) 

meningkatkan sikap apresiasi terhadap seni budaya dan keterampilan, (3) 

menampilkan kreativitas melalui seni budaya dan keterampilan, (4) menampilkan 

peran serta dalam seni budaya dan keterampilan dalam tingkat lokal, regional 

maupun global. Selanjutnya, mata pelajaran SBK dalam kurikulum pendidikan 

juga berusaha mengembangkan rasa keindahan yang berguna bagi siswa, karena 

melalui mata pelajaran ini kemampuan kreasi siswa dapat dikembangkan. Melalui 

pembelajaran SBK diharapkan dapat membantu siswa dalam mengembangkan 

daya pikir, cipta, rasa serta mampu membangkitkan karsa siswa.  

 Menurut Susanto (2015: 263) secara spesifik mata pelajaran SBK meliputi 

aspek-aspek sebagai berikut: (1) Seni rupa, mencakup pengetahuan, keterampilan, 
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dan nilai dalam menghasilkan karya seni rupa berupa lukisan, patung, ukiran, 

cetak-mencetak dan sebagainya. (2) Seni musik, mencakup kemampuan untuk 

menguasai olah vokal, memainkan alat musik, apresiasi karya musik. (3) Seni tari, 

mencakup keterampilan gerak berdasarkan olah tubuh dengan dan tanpa 

rangsangan bunyi, apresiasi terhadap gerak tari. (4) Seni drama, mencakup 

keterampilan pementasan dengan memadukan seni musik, seni tari dan peran. (5) 

Keterampilan, mencakup segala aspek kecakapan hidup, yang meliputi 

keterampilan personal, sosial, vokasional dan akademik. 

 Menurut Syafii (2006) dalam Soeteja, dkk (2008: 3.1.1), konsep dasar 

pendidikan seni pada dasarnya dapat dibagi dalam dua kategori yaitu seni dalam 

pendidikan dan pendidikan melalui seni. Konsep seni dalam pendidikan, pada 

awalnya dikemukakan oleh golongan esensialis yang menganggap bahwa secara 

hakiki materi seni penting diberikan kepada siswa. Menurut konsep ini, keahlian 

seni seperti melukis, menyanyi, menari dan sebagainya perlu diajarkan kepada 

siswa dalam rangka pengembangan dan pelestariannya. Sedangkan konsep 

pendidikan melalui seni, yakni seni dipandang sebagai sarana atau alat untuk 

mencapai tujuan pendidikan dan bukan untuk tujuan seni itu sendiri. Konsep 

pendidikan melalui seni inilah yang kemuidian dianggap paling sesuai untuk 

diajarkan atau diselenggarakan di sekolah umum, khususnya pada tingkat dasar 

dan prasekolah.  

 De Fransisco (1958) dalam Soeteja, dkk (2008: 3.2.3) menyatakan 

pendidikan seni mempunyai kontribusi terhadap perkembangan individu yaitu 

membantu pengembangan mental, emosional, kreativitas, estetika, sosial dan 

fisik. Kreativitas sebagai salah satu aspek pokok dalam pembelajaran memiliki 
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peranan yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Pembinaan kreativitas 

manusia sebaikanya dilakukan sejak dini, mengingat pada masa kanak-kanak 

terdapat masa peka yang dinamakan masa keemasan. 

2.1.13 Seni Rupa 

Menurut Soeteja, dkk (2008: 2.11) seni rupa merupakan cabang seni yang 

pencerapannya terutama melalui indera pengelihatan (mata). Sumanto (2006: 7) 

seni rupa adalah salah satu cabang seni yang diciptakan dengan menggunakan 

elemen atau unsur seni rupa dan dapat diapresiasi melalui indera mata. Unsur rupa 

adalah segala sesuatu yang berwujud nyata (konkrit) sehingga dapat dilihat, 

dihayati melalui indera mata. Kamaril, dkk (2002: 2.5) seni rupa merupakan 

perwujudan kesan yang diperoleh dari sesuatu yang dilihat dan diraba. Brookes 

(1984) dalam Kamaril, dkk (2002: 1.13) mengatakan seni pada aktivitas 

penciptaannya memerlukan koordinasi dari mata dan tangan disebut seni rupa. 

 Sedangkan menurut Salam (2001) dalam Sumanto (2006: 7) menyatakan 

seni rupa adalah kegiatan dan hasil pernyataan keindahan manusia melalui media 

garis, warna, tekstur, bidang, volume dan ruang. Karya seni rupa terwujud dari 

unsur-unsur pembentuk seperti garis, bidang, bentuk, volume, warna, tekstur, dan 

pencahayaan dengan acuan estetika yang dapat dilihat dan dinikmati secara fisik 

serta memberi pengalaman batin kepada penikmatnya. Seni rupa dibedakan ke 

dalam tiga kategori, yaitu seni rupa murni, kriya, dan desain. Seni rupa murni 

mengacu kepada karya-karya yang hanya untuk tujuan pemuasan eksresi pribadi, 

sementara kriya dan desain lebih menitik beratkan fungsi dan kemudahan 

pemakaian sehingga kerap disebut seni (rupa) pakai.  
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 Kamaril, dkk. (1999) dalam Soeteja, dkk (2008: 4.2.5) secara umum dapat 

dikatakan bahwa karya seni rupa anak bersifat ekspresif dan dinamis. Apa yang 

digambarkan anak mencerminkan pribadinya, mengungkapkan apa yang 

diketahuinya dan tidak menggambar sesuai dengan kenyataan. Kesukaan akan 

gerak digambarkan dengan warna tajam mencolok serta objek-objek penuh gerak 

seperti binatang, orang, kendaraan. 

2.1.14 Pembelajaran Seni Rupa di SD 

Pembelajaran seni di sekolah dasar, digunakan sebagai sarana untuk 

mengembangkan secara optimal berbagai potensi yang dimiliki siswa yang karena 

kekhususannya sulit dicapai melalui pembelajaran materi nonseni (Soeteja, dkk 

2008: 3.1.1). Pendidikan seni diberikan kepada siswa dengan berbagai tujuan, 

diantaranya bahwa seni membentuk kepekaan sejak dini serta sebagai bentuk 

dasar dari ekspresinya. Kepekaan serta tanggapan siswa terhadap seni berbeda-

beda. Oleh sebab itu, setiap guru perlu mengenal latar belakang siswa khususnya 

mengenai dunia kesenian sehingga dapat memilih strategi pembelajaran yang 

sesuai dengan kondisi siswa tersebut. Berdasarkan teori tahap-tahap 

perkembangan menggambar atau seni rupa, secara garis besar dapat dibedakan 

dua tahap karakteristik. Tahap pertama yaitu kelas I sampai dengan kelas III 

ditandai dengan kuatnya daya fantasi dan imajinasi. Sedangkan tahap kedua yaitu 

kelas IV sampai dengan kelas VI ditandai dengan mulai berfungsinya kekuatan 

rasio. Perbedaan kedua karakteristik ini tampak pada gambar-gambar atau model, 

patung dan perwujudan karya tiga dimensi lainnya (Soeteja, dkk 2008:  4.2.3). 

 Karakteristik karya dua dimensi dapat dilihat dari tipologi dan periodisasi 

gambar anak. Tipologi merupakan tipe atau gaya atau corak yang dapat diamati 
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melalui hasil gambar anak (Soeteja, dkk 2008: 4.30). Penggolongan karya gambar 

anak menurut Victor Lowenfeld dalam Soeteja, dkk (2008: 4.37) terbagi menjadi:

(1) Tipe Visual  

Tipe visual adalah gambar anak yang menunjukkan kecenderungan bentuk 

yang lebih visual-realistis (memperlihatkan kemiripan bentuk gambar sesuai 

obyek yang dilihatnya). Batas-batas tertentu gambar atau lukisan anak yang 

tergolong tipe visual dapat dipersamakan dengan lukisan karya pelukis 

naturalistis, yang membuat lukisannya sangat teliti, karena ingin 

menggambarkan keadaan sebagaimana kelihatannya.  

Gambar 2.1 Contoh Karya Anak Bertipe Visual 

(2) Tipe Haptik  

Gambar anak yang memiliki tipe haptik menunjukkan kecenderungan kearah 

kebentukan yang lebih visual-emosional atau upaya penggambaran secara 

subyektif yang berisi tentang ekspresi pribadi dalam merespon 

lingkungannya. Benda yang digambarkan merupakan reaksi emosional 

melalui perabaan dan penghayatannya di luar pengamatan visual. Dalam gaya 

lukisan, gambar anak yang bertipe haptik dapat disamakan dengan lukisan 

bergaya ekspresionisme. Lukisan ekspresionisme yaitu karya lukis yang 
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memperlihatkan ungkapan rasa secara spontan, dan sebagai pernyataan 

obyektif dari dalam diri pelukisnya. Lukisan yang bersifat ekspresionistis 

nampak berkesan sangat subyektif dari kebebasan pribadi masing-masing 

pelukisnya. 

Gambar 2.2 Contoh Karya Anak Bertipe Haptik 

 Sedangkan periodisasi menurut Viktor Lowenfeld dan Lambert Brittain 

(1975) dalam Soeteja, dkk (2008: 4.19-4.20) adalah: 

(1) Masa mencoreng (scribbling) : 2-4 tahun 

(2) Masa prabagan (preschematic) : 4-7 tahun 

(3) Masa bagan (schematic period) : 7-9 tahun 

(4) Masa realisme awal (dawning pealism) : 9-12 tahun 

(5) Masa naturalisme semu (pseudo naturalistic)  : 12-14 tahun 

(6) Masa penentuan (period of decision) : 14-17 tahun  

 Pengelompokan periodisasi karya seni rupa anak dimaksudkan agar mudah 

mengenali karakteristik perkembangan anak berdasarkan usianya. Sementara itu, 

siswa kelas V masuk dalam masa realisme awal. Pada periode realisme awal, 
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karya anak lebih menyerupai kenyataan. Kesadaran prespektif mulai muncul, 

namun berdasarkan penglihatan sendiri. Mereka menyatukan objek dalam 

lingkungan, selain itu kesadaran untuk berkelompok dengan teman sebaya dialami 

pada masa ini. Perhatian kepada objek sudah mulai rinci, namun dalam 

menggambarkan objek proporsi (perbandingan ukuran belum dikuasai 

sepenuhnya. Pemahaman warna sudah mulai disadari dan penguasaan konsep 

ruang  mulai dikenalinya sehingga letak objek tidak lagi bertumpu pada garis 

dasar, melainkan pada bidang dasar sehingga mulai ditemukan garis horizon. 

Selain dikenalinya warna dan ruang, penguasaan unsur desain seperti 

keseimbangan dan irama mulai dikenal pada periode ini. Ada perbedaan 

kesenangan umum, misalnya anak laki-laki lebih senang menggambar kendaraan, 

anak perempuan senang menggambar boneka atau bunga (Soeteja, dkk 2008: 

4.15). Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa karakteristik 

seni rupa anak sekolah dasar sangat penting diketahui oleh guru dan orang tua.

Dengan mengetahui karakteristik seni rupa anak sekolah dasar, guru dapat 

mengelola pembelajaran dengan baik sesuai dengan perkembangan psikologis dan 

kebutuhan siswa.  

 Soeteja, dkk (2008: 4.2.3) menjelaskan ada dua cara untuk memahami 

perkembangan seni rupa tingkat sekolah dasar. Pertama, mengkaji teori-teori yang 

berkaitan dengan perkembangan seni rupa anak menurut para ahli. Kedua, 

mengamati dan mengkaji karya siswa secara langsung. Hal ini dapat dilakukan 

dengan mengumpulkan karya siswa berdasarkan rentang usia yang relevan dengan 

teori yang telah kita pelajari. Melalui kegiatan ini, diharapkan guru bisa 
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memahami perkembangan seni rupa anak secara komprehensif. Psikologi 

perkembangan menyatakan bahwa pada rentang kehidupan manusia terdapat masa 

yang dinamakan dengan masa keemasan atau masa peka. Pada masa peka atau 

keemasan ini anak harus diberi kesempatan agar potensi yang dimilikinya 

berfungsi secara maksimal. Muharam dan Sundaryanti (1991) dalam Soeteja, dkk 

(2008: 4.2.4) mengatakan masa peka tiap orang berbeda-beda, secara umum masa 

peka menggambar ada pada masa lima tahun, sedangkan masa peka 

perkembangan ingatan logis pada umur 12 dan 13 tahun. 

 Selanjutnya, untuk terciptanya kesempatan bagi siswa agar dapat 

melakukan ekspresi kreatif, maka guru perlu melakukan kegiatan berupa memberi 

perangsang kepada siswa, mempertajam imajinasi serta memperkuat emosi siswa. 

Mempertajam imajinasi dan memperkuat emosi siswa dapat dilakukan dengan 

berbagai cara salah satunya dengan cara menggambar imajinatif. Selain itu, 

menggambar imajinatif dapat menggerakkan otak kanan anak untuk berpikir 

kreatif. Pembelajaran seni rupa di sekolah dasar dapat dikemas dengan kegiatan 

permainan. Melalui permainan, maka kegiatan pembelajaran akan lebih 

menyenangkan dan siswa tidak merasa terbebani. Melalui kegiatan permainan 

pserta didik bebas untuk meluapkan ekspresi mereka sehingga hal tersebut dapat 

merangsang kreativitas yang dimilikinya. 

 Soeteja, dkk (2008: 3.90) menyatakan bahwa seni rupa memiliki fungsi 

didik dalam pendidikan di SD. Fungsi didik tersebut yaitu sebagai berikut: 

(1) sebagai media ekspresi, yakni mengungkapkan keinginan, perasaan, 

pikiran melalui berbagai bentuk aktivitas seni secara kreatif yang dapat 

menimbulkan kesenangan, kegembiraan dan kepuasan anak; 
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(2) sebagai media komunikasi, yakni aktivitas berekspresi seni rupa untuk 

menyampaikan sesuatu kepada orang lain yang diwujudkan pada 

karyanya; 

(3) sebagai media bermain, maksudnya seni rupa dapat memberikan 

kesenangan, kebebasan untuk mengembangkan perasaan, kepuasan, 

keterampilan seperti pada saat bermain; 

(4) sebagai media pengembangan bakat seni, hal ini didasarkan bahwa semua 

siswa mempunyai potensi/ bakat yang harus diberikan kesempatan sejak 

dini untuk dikembangkan melalui aktivitas seni rupa sesuai 

kemampuannya; 

(5) sebagai media untuk mengembangkan kemampuan berpikir, yakni 

penyaluran daya nalar yang dimiliki siswa untuk melakukan kegiatan 

berolah seni rupa; 

(6) sebagai media untuk memperoleh pengalaman esthetis, dimana melalui 

aktivitas penghayatan, apresiasi, ekspresi dan kreasi seni di SD bisa 

memberikan pengalaman untuk menumbuhkan sensitivitas keindahan dan 

nilai seni. 

2.1.15 Menggambar Imajinatif 

Seni gambar merupakan karya seni rupa yang paling mudah dan cepat 

dihasilkan. Gambar dapat dihasilkan dengan goresan- goresan yang berbekas pada 

suatu permukaan misalnya pensil untuk kertas. Gambar dapat menceritakan suatu 

peristiwa atau semata-mata untuk kebutuhan ekspresi.  Melalui gambar seseorang 

dapat menyalurkan ekspresinya atau ungkapan perasaan yang sedang dialaminya 

(Syafii, dkk 2006: 2.7). Menggambar merupakan memindahkan objek dengan 
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mencoret dalam medium dua dimensi, berupa kertas, kanvas, atau media yang 

datar. Selain itu, gambar merupakan jenis karya rupa yang paling awal diciptakan 

manusia (Pamadhi, dkk 2008: 8.6). Sementara itu, Sumanto (2007: 13) 

menggambar merupakan proses membuat gambar dengan cara menggoreskan 

benda-benda tajam (seperti pensil atau pena) pada bidang datar. Kamaril, dkk 

(2002: 2.10) mengatakan gambar merupakan jenis karya seni rupa dwimatra. 

Menggambar merupakan proses perekaman objek ke dalam bidang dua dimensi 

dengan kriteria tertentu, antara lain; ketepatan atau kemiripan bentuk, warna dan 

teknik, serta bayang-bayang benda. Kegiatan menggambar memerlukan daya 

imajinasi dan kreativitas yang tinggi.  

 Pengertian imajinasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu 

sebagai daya pikir untuk membayangkan (dalam angan-angan) atau menciptakan 

gambar (lukisan, karangan dan sebagainya) kejadian berdasarkan kenyataan atau 

pengalaman seseorang atau dapat juga diartikan sebagai khayalan. Ching (2002) 

dalam Romadhon (2012: 10) mengatakan berimajinasi yaitu membentuk imej 

mental tentang sesuatu yang tidak dapat ditangkap oleh panca indera. Imajinasi 

dibentuk berdasarkan ingatan visual dari presepsi yang telah lampau. Imajinasi 

adalah proses berpikir dengan membayangkan atau mengkhayal untuk 

menciptakan sesuatu. Setiap bentuk akan dapat merangsang imajinasi seseorang. 

Suatu bentuk akan menimbulkan imajinasi yang sama atau berbeda bagi setiap 

orang bergantung dari pengalaman atau peristiwa yang dialami (Syafii, dkk 2006: 

3.7). 

 Imajinasi dibentuk berdasarkan ingatan visual dari presepsi yang telah 

lampau. Jadi semakin banyak yang pernah dilihat dan pernah dialami oleh 
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seseorang, maka semakin banyak pula daya imajinasi yang dimilikinya. Untuk 

dapat menggambar apa yang dikhayalkan, maka perlu memanfaatkan kemampuan 

untuk berfikir secara visual dan memberi bentuk pada pemikiran dan ide-ide yang 

ada. Gambar imajinasi dapat diartikan sebagai karya dua dimensi yang timbul 

dari hasil angan-angan atau khayalan seseorang. Ching (2002) dalam 

Romadhon (2012: 11) mengungkapkan bahwa menggambar imajinasi 

merupakan proses memvisualisasikan imajinasi di dalam pikiran kita ke dalam 

media gambar. Ching (2005) dalam Rukiyah (2009: 128) menggambar imajinatif 

merupakan gambar dua dimensi yang dapat diungkapkan sesuai dengan khayalan 

siswa yang merupakan suatu usaha untuk mengungkapkan apa yang mereka lihat, 

ketahui dan untuk mengekspresikan apa yang mereka rasakan. Berdasarkan 

beberapa pengertian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa menggambar 

imajinatif merupakan gambar yang tercipta dari angan-angan dan khayalan 

seseorang yang pernah dilihat atau dialaminya dan dituangkan pada suatu 

permukaan atau bidang.  

2.2 Kajian Empiris

Berikut beberapa penelitian yang relevan dan mendukung penelitian ini 

yaitu: 

1. Penelitian yang berkenaan dengan motivasi dan kreativitas telah dilakukan 

oleh Lisa Ariesti Safitri dari Universitas Negeri Lampung yang berjudul 

“Hubungan Kemampuan Berpikir Kreatif dan Motivasi dengan Hasil 

Belajar Melalui Model PBL”. Hasil penelitian menunjukan ada hubungan 

yang positif dan signifikan antara kemampuan berpikir kreatif dengan hasil 
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belajar sebesar 0,541; ada hubungan yang positif dan signifikan antara 

motivasi dengan hasil belajar sebesar 0,670; ada hubungan yang positif 

dan signifikan antara kemampuan berpikir kreatif dan motivasi dengan 

hasil belajar sebesar 0,616.  

2. Penelitian juga dilakukan oleh Rini Riana (2013) dari Universitas 

Muhammadiyah Surakarta yang berjudul “Pengaruh Kedisiplinan Belajar 

dan Jenis Kelamin Terhadap Hasil Belajar Matematika pada Siswa SMP 

Negeri 1 Pucakwangi Pati”. Dari hasil penelitian dengan menggunakan α= 

5% diperoleh kesimpulan sebagai berikut: (1) tidak terdapat pengaruh jenis 

kelamin terhadap hasil belajar matematika. Hal ini ditunjukkan oleh 

besarnya Fhitung = 2,175 < Ftabel = 4,05. (2) terdapat pengaruh kedisiplinan 

belajar terhadap hasil belajar matematika. Hal ini ditunjukkan oleh 

besarnya Fhitung = 28,338 > Ftabel= 3,20. (3) tidak terdapat interaksi antara 

jenis kelamin dan kedisiplinan belajar terhadap hasil belajar matematika. 

Hal ini ditunjukkan oleh besarnya Fhitung= 0,217 < Ftabel = 3,20. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Iqbal Gilang Romadhon (2012) dari 

Universitas Sebelas Maret Surakarta yang berjudul “Upaya Peningkatan 

Kreativitas Menggambar Imajinasi Bertema Alam Sekitar Melalui Model 

Pembelajaran Konstruktivisme pada Siswa Kelas III SD Bangunsari 

Ponorogo Tahun Ajaran 2011/ 2015. Hasil penelitian menunjukan 

penerapan model pembelajaran konstruktivistik dapat meningkatkan 

kreativitas menggambar imajinasi bertema alam pada kelas III SDN 3 

Bangunsari Ponorogo tahun 2011/2012. Pada siklus I siswa yang mampu 

mencapai nilai ≥70 sebesar 57% dan pada siklus II meningkat menjadi 

93%.  
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4. Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Fitriyani (2013) dari Universitas 

Sebelas Maret yang berjudul “Peningkatan Kreativitas dalam

Menggambar Imajinatif dengan Oil Pastel”. Hasil penelitian menunjukan 

pada siklus I siswa yang mendapatkan nilai ≥75 (KKM) sebanyak 24 siswa 

dari 31 siswa atau 77,42% dan hanya 7 siswa atau 22,58% yang 

mendapatkan nilai di bawah 75 (KKM). Dengan rata-rata nilai sebesar 

70,56. Pada siklus II siswa yang mendapatkan nilai ≥75 sebanyak 27 siswa 

87,10% dari 31 siswa dan hanya 4 siswa yang mendapat nilai di bawah 75 

(KKM). Dengan rata-rata nilai kreativitas menggambar imajinatif sebesar 

82,92.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Nur’ain Abay (2014) dari Universitas 

Negeri Gorontalo yang berjudul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Kreativitas Anak dalam Mewarnai Gambar pada Anak Kelompok B Paud 

Unggulan Mutiara Desa Dulamayo Kecamatan Bongomeme”. Hasil 

penelitian menunjukan faktor-faktor yang mempengaruhi kreativitas anak 

dalam mewarnai gambar pada anak Kelompok B Paud Unggulan Mutiara 

Desa Dulamayo Kecamatan Bongomeme dipengaruhi oleh faktor internal 

dan faktor eksternal. Faktor internal diantaranya keterbukaan, berekplorasi 

dengan unsur-unsur, membentuk kombinasi baru. Faktor eksternal 

diantaranya kebebasan dan saran atau fasilitas. 

6. Penelitian yang dilakukan oleh I Made Hardiyasa (2014) dari Universitas 

Pendidikan Ganesha yang berjudul “Pengaruh Model Siklus Belajar 5E 

terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif dan Motivasi Berprestasi Siswa”. 

Hasil penelitian menunjukkan 1) terdapat perbedaan yang signifikan 
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keterampilan berpikir kreatif dan motivasi berprestasi antara siswa yang 

belajar dengan model pembelajaran siklus belajar 5E dengan siswa yang 

belajar model pembelajaran ekspositori (F=95,49;P<0,05), 2) terdapat 

perbedaan yang signifikan keterampilan berpikir kreatif antara siswa yang 

belajar dengan model pembelajaran siklus belajar 5E dengan siswa yang 

belajar model pembelajaran ekspositori (F=52,41; P<0,05) dan 3) terdapat 

perbedaan yang signifikan motivasi berprestasi antara siswa yang belajar 

dengan model pembelajaran siklus belajar 5E dengan siswa yang belajar 

model pembelajaran ekspositori (F=133,47; P <0,05).

7. Penelitian yang dilakukan oleh Ayla Ayyildiz Potur dan Omur Barkul 

(2009) dari Gebze Institute of Technology Kocaeli Turkey yang berjudul 

“Gender and Creative Thinking in Education: A Theoretical and 

Experimental Overview”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa “Research 

on diversity issues related to creative thinking is quite important in 

education, since it is most critical to human advancement in science, art 

and technology. The question of gender differences in creativity is a 

complex, controversial and contentious topic. Researchers have attempted 

to measure differences between man and woman in order to provide a 

better understanding of the women’s under-representation in creative 

fields by identifying physical and psychological differences. Girls and 

woman remain substantially under-represented in mathematics, science, 

and technology in school and in the workplace. The major findings were 

that, there were no significant gender-based differences in creative 

thinking ability”.  
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Penelitian tentang keragaman terkait dengan berpikir kreatif sangat penting 

dalam pendidikan, karena hal ini sangat penting untuk kemajuan manusia 

dalam ilmu pengetahuan, seni dan teknologi. Pertanyaan perbedaan 

kreativitas pada jenis kelamin seseorang adalah topik yang kompleks, 

kontroversial dan diperdebatkan. Anak perempuan kurang menguasai 

dalam matematika, ilmu pengetahuan, dan teknologi di sekolah maupun di 

tempat kerja. Temuan yang paling utama adalah, tidak ada perbedaan 

berbasis gender yang signifikan dalam kemampuan berpikir kreatif. 

Temuan ini didukung beberapa penelitian lain yang menyatakan bahwa 

tidak ada perbedaan jenis kelamin dalam kecerdasan umum secara 

keseluruhan dan kemampuan berpikir divergen.

 Terdapat beberapa persamaan dan perbedaan antara penelitian terdahulu 

dan yang akan dilaksanakan. Penelitian dilakukan oleh Safitri dari Universitas 

Negeri Lampung yang berjudul “Hubungan Kemampuan Berpikir Kreatif dan 

Motivasi dengan Hasil Belajar Melalui Model PBL. Penelitian tersebut memiliki 

perbedaan dengan penelitian yang akan dilaksanakan yaitu terletak dari variabel 

yang digunakan. Penelitian tersebut menggunakan dua variabel bebas dan satu 

variabel terikat. Variabel bebas pada penelitian ini yaitu kemampuan berpikir 

kreatif dan motivasi, sementara hasil belajar merupakan variabel terikat. 

Sedangkan peneliti menggunakan satu variabel bebas dan dua variabel terikat. 

Variabel bebas yang digunakan peneliti yaitu jenis kelamin, sementara variabel 

terikat yang digunakan yaitu motivasi dan kreativitas. Selain itu, mata pelajaran 

dan subjek yang diteliti yaitu mara pelajaran Fisika pada kelas X, sedangkan 

peneliti menggunakan mata pelajaran SBK kelas V untuk penelitian. Persamaan 
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pada penelitian ini yaitu sama-sama meneliti hubungan dan pengaruh antar 

variabel dan memiliki persamaan variabel meskipun berbeda jenis variabelnya. 

 Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Riana (2013) dari Universitas 

Muhammadiyah Surakarta yang berjudul “Pengaruh Kedisiplinan Belajar dan 

Jenis Kelamin Terhadap Hasil Belajar Matematika pada Siswa SMP Negeri 1 

Pucakwangi Pati”. Pada penelitian ini terdapat perbedaan yaitu dari segi variabel. 

Penelitian ini menggunakan kedisiplinan belajar dan jenis kelamin sebagai 

variabel bebas serta menggunakan hasil belajar sebagai variabel terikat. 

Sedangkan peneliti menggunakan satu variabel bebas yaitu jenis kelamin dan dua 

variabel terikat yaitu motivasi dan kreativitas menggambar. Mata pelajaran yang 

diteliti yaitu matematika, sedangkan peneliti menggunakan mata pelajaran SBK 

untuk penelitian. Persamaan dari penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan 

jenis kelamin sebagai variabel bebas. Selain itu penelitian juga meneliti mengenai 

hubungan dan pengaruh antar variabel. 

 Penelitian dilakukan oleh Romadhon (2012) yang berjudul “Upaya 

Peningkatan Kreativitas Menggambar Imajinasi Bertema Alam Sekitar Melalui 

Model Pembelajaran Konstruktivisme pada Siswa Kelas III SD Bangunsari 

Ponorogo Tahun Ajaran 2011/ 2015 dan Fitriyani (2013) yang berjudul 

“Peningkatan Kreativitas dalam Menggambar Imajinatif dengan Oil Pastel”.

Kedua penelitian ini menggunakan jenis penelitian PTK (Penelitian Tindakan 

Kelas). Sedangkan penelitian yang akan dilaksanakan nantinya menggunakan 

metode penelitian ex post facto. Persamaannya yaitu menggunakan variabel yang 

sama yakni kreativitas menggambar dan mata pelajaran yang digunakan yaitu 

SBK. 
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Sementara itu, Abay (2014) dari Universitas Negeri Gorontalo melakukan 

penelitian yang berjudul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kreativitas Anak 

dalam Mewarnai Gambar pada Anak Kelompok B Paud Unggulan Mutiara Desa 

Dulamayo Kecamatan Bongomeme”. Pada penelitian ini menggunakan penelitian 

kualitatif sedangkan peneliti menggunakan kuantitatif. Sedangkan persamaannya 

yaitu menggunakan variabel dan mata pelajaran yang sama, yaitu kreativitas dan 

SBK. 

 Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Hardiyasa (2014) dari 

Universitas Pendidikan Ganesha yang berjudul “Pengaruh Model Siklus Belajar 

5E terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif dan Motivasi Berprestasi Siswa”. 

Perbedaan dari penelitian ini yaitu menggunakan penelitian jenis eksperimen 

sedangkan peneliti menggunakan metode penelitian ex post facto. Persamaan dari 

penelitian ini yaitu menggunakan satu variabel bebas dan dua variabel terikat 

yakni berpikir kreatif dan motivasi. 

Selanjutnya, penelitian dilakukan oleh Potur, Ayla A dan Barkul Omur 

(2009) dari Gebze Institute of Technology Kocaeli Turkey yang berjudul “Gender 

and Creative Thinking in Education: A Theoretical and Experimental Overview”.

Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan peneliti yaitu meneliti mengenai 

perbedaan kreativitas antara laki-laki dengan perempuan. Namun, subjek yang 

digunakan oleh peneliti yakni siswa kelas V sementara pada penelitian tersebut 

adalah mahasiswa dari berbagai tingkat pendidikan desain. Selain itu pada 

penelitian tersebut lebih memiliki cakupan yang luas karena membahas secara 

umum berpikir kreatif dari segala bidang pendidikan. 
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2.3 Kerangka Berpikir

Pendidikan merupakan aspek yang sangat penting dan mendasar bagi 

kemajuan suatu bangsa. Selain itu, melalui pendidikan juga dapat 

mengembangkan potensi serta bakat yang dimiliki siswa. Pendidikan tidak hanya 

membuat siswa menjadi pandai, tetapi juga sebagai sarana untuk mengembangkan 

kreativitasnya untuk menghadapi era global. Salah satu cara untuk 

mengembangkan kreativitas siswa yaitu melalui pembelajaran Seni Budaya dan 

Keterampilan. Mata pelajaran SBK terdiri dari seni rupa, seni musik, seni tari dan 

drama. Pembelajaran seni rupa pada kelas V terdapat materi menggambar, salah 

satunya yaitu menggambar imajinatif. 

Menggambar imajinatif merupakan sarana agar siswa mampu 

mengembangkan daya imajinasi serta kreativitas yang ada dalam dirinya. 

Kegiatan menggambar imajinatif memerlukan imajinasi dan kreativitas yang 

tinggi. Menggambar merupakan kegiatan coret mencoret yang mengungkapkan 

suatu ide atau buah pikiran seseorang dalam garis dan warna. Pada intinya, 

menggambar adalah perpaduan keterampilan, kreativitas, ide, pengetahuan, dan 

wawasan. Siswa kelas V yang berjenis kelamin laki-laki dan perempuan memiliki 

tingkat motivasi dan kreativitas yang berbeda. Ada yang memiliki tingkat 

motivasi dan kreativitas yang tinggi dan ada pula yang memiliki tingkat motivasi 

dan kreativitas yang rendah. Hal tersebut bergantung dari pengalaman serta 

kemampuan masing-masing anak dalam menemukan dan menciptakan hal-hal 

baru. 

Tinggi rendahnya tingkat motivasi dan kreativitas tersebut menyebabkan 

ada atau tidaknya hubungan serta pengaruh antara jenis kelamin laki-laki dan 
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perempuan terhadap motivasi dan kreativitas menggambar. Selain itu, peneliti 

akan membandingkan antara kreativitas menggambar siswa yang berjenis kelamin 

laki-laki dengan siswa perempuan. Berikut ini merupakan bagan dari kerangka 

berpikir peneliti. 

Gambar 2.3 Bagan Kerangka Berpikir 

Ada atau tidak 

ada pengaruh 

Seni Rupa  

Materi Mengambar Imajinatif  

Siswa SD Kelas V  

Laki-Laki  

Motivasi Kreativitas 

Perempuan 

Motivasi Kreativitas 
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2.4 Hipotesis

 Hipotesis dalam penelitian merupakan jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah pada suatu penelitian dimana rumusan masalah tersebut telah 

dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan (Sugiyono 2014: 99). Hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini yakni: 

H01: tidak ada pengaruh yang signifikan dari perbedaan jenis kelamin terhadap 

motivasi menggambar imajinatif siswa kelas V SD Negeri se-Gugus 

Dwijawiata Kecamatan Sokaraja Kabupaten Banyumas (�=0). 

Ha1: ada pengaruh yang signifikan dari perbedaan jenis kelamin terhadap 

motivasi menggambar imajinatif siswa kelas V SD Negeri se-Gugus 

Dwijawiata Kecamatan Sokaraja Kabupaten Banyumas (�≠0).

H02: tidak ada pengaruh yang signifikan dari perbedaan jenis kelamin terhadap 

kreativitas menggambar imajinatif siswa kelas V SD Negeri se-Gugus 

Dwijawiata Kecamatan Sokaraja Kabupaten Banyumas (�=0). 

Ha2: ada pengaruh yang signifikan dari perbedaan jenis kelamin terhadap 

kreativitas menggambar imajinatif siswa kelas V SD Negeri se-Gugus 

Dwijawiata Kecamatan Sokaraja Kabupaten Banyumas (�≠0).

H03: tidak ada pengaruh yang signifikan dari perbedaan jenis kelamin terhadap 

motivasi dan kreativitas menggambar imajinatif siswa kelas V SD Negeri 

se-Gugus Dwijawiata Kecamatan Sokaraja Kabupaten Banyumas (�=0). 

Ha3: ada pengaruh yang signifikan dari perbedaan jenis kelamin terhadap 

motivasi dan kreativitas menggambar imajinatif siswa kelas V SD Negeri 

se-Gugus Dwijawiata Kecamatan Sokaraja Kabupaten Banyumas (�≠0).
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BAB 5 

PENUTUP   

Penelitian yang berjudul “Pengaruh Perbedaan Jenis Kelamin Siswa 

terhadap Motivasi dan Kreativitas Menggambar Imajinatif Siswa Kelas V SD 

Negeri se-Gugus Dwijawiata Kecamatan Sokaraja Kabupaten Banyumas”. telah 

dilaksanakan. Berdasarkan hasil penelitian, dapat diperoleh simpulan dan saran. 

Uraiannya sebagai berikut: 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan analisis data, pengujian hipotesis serta hasil pembahasan yang 

telah dikemukakan peneliti, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 

(1) Terdapat pengaruh perbedaan jenis kelamin siswa terhadap motivasi kelas V 

SD Negeri se-Gugus Dwijawiata Kecamatan Sokaraja Kabupaten Banyumas. 

Besarnya pengaruh perbedaan jenis kelamin terhadap motivasi sebesar 0,164 

artinya terdapat hubungan yang sangat rendah antara variabel perbedaan jenis 

kelamin siswa terhadap variabel motivasi. 

(2) Terdapat pengaruh perbedaan jenis kelamin siswa terhadap kreativitas 

menggambar imajinatif siswa kelas V SD Negeri se-Gugus Dwijawiata 

Kecamatan Sokaraja Kabupaten Banyumas. Besarnya pengaruh perbedaan 

jenis kelamin siswa terhadap kreativitas menggambar imajinatif sebesar 0,245 

yang artinya terdapat hubungan yang rendah antara variabel jenis kelamin 

siswa terhadap variabel kreativitas menggambar imajinatif.  
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(3) Terdapat pengaruh perbedaan jenis kelamin siswa terhadap motivasi dan 

kreativitas menggambar imajinatif siswa kelas V SD Negeri se-Gugus 

Dwijawiata Kecamatan Sokaraja Kabupaten Banyumas. 

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan, dijelaskan bahwa terdapat pengaruh perbedaan 

jenis kelamin siswa terhadap motivasi dan kreativitas menggambar imajinatif 

sehingga disarankan: 

(1) Bagi Guru 

Seorang guru harus bisa mengetahui dan memahami seberapa besar 

motivasi siswa dalam mengikuti pelajaran menggambar. Selain itu, guru harus 

mengetahui kemampuan siswa dalam menggambar mengingat tingkat kreativitas 

antara siswa laki-laki dengan siswa perempuan sangat berbeda. Sehingga ketika 

guru memberikan tema dalam tugas menggambar dapat sesuai dengan karakter 

siswa serta tingkat kreativitasnya. Penelitian ini juga dapat digunakan sebagai 

bahan dasar guru dalam memberi perlakuan kepada tiap siswa, misalnya dalam 

apresiasi hasil karya siswa. 

(2) Bagi Siswa 

Hendaknya siswa selalu memiliki motivasi yang tinggi dalam setiap 

pelajaran menggambar dan melatih kemampuan menggambar agar meningkatkan 

kreativitas serta daya imajinasi yang dimiliki. 

(3) Bagi Sekolah 

Pihak sekolah seharusnya mampu memberikan fasilitas yang memadahi 

serta dukungan dalam setiap kegiatan di sekolah ataupun di luar sekolah agar 
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dapat meningkatkan kreativitas siswa dalam menggambar khususnya 

menggambar imajinatif.  

(4) Bagi Peneliti Lanjutan 

Bagi peneliti lanjutan yang ingin melakukan penelitian sejenis disarankan 

untuk melihat tingkat intelegensi siswa apakah ada perbedaan, pengaruh serta 

hubungan dengan kreativitas menggambar masing-masing siswa.  
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